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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Bab ini menguraikan mengenai metodologi penelity@mg digunakan
penulis dalam mengkaji permasalahan yang berhulbudgagan judul skripsi
yang dibahas. Metodologi yang dipergunakan pendéiam penelitian ini
adalah metode historis dengan menggunakan pendekatrdisipliner dan
teknik penelitian berupa studi literatur, studi veeneara dan studi dokumentasi.
Metode Historis adalah proses menguji dan mengasaecara kritis rekaman
dan peninggalan masa lampau serta menuliskan ya$ikrdasarkan fakta yang
telah diperoleh yang disebut historiografi (Gottdkh 1985: 32). Pendapat
tersebut dipertegas oleh Ismaun (2005: 34), “metcglgarah ialah
merekonstruksi imajinatif tentang gambaran masgp&mperistiwa-peristiwva
sejarah secara kritis dan analitis berdasarkani loiakt data peninggalan masa
lampau yang disebut sumber sejarah”.

Dari kedua pandangan tersebut dapat disimpulkamwdgbenggunaan
metode historis sangat sesuai karena cocok dengsm dbn fakta yang
diperlukan yang berasal dari masa lampau, dengamkide kondisi yang
terjadi pada masa lampau dapat tergambarkan ddrajnErnest Bernsheim
(Ismaun, 2005: 50) mengatakan bahwa ada beberaghiala yang dilakukan
dalam mengembangkan metode historis. Adapun méiaderis ini meliputi

tahap-tahap berikut,
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1. Heuristik, merupakan upaya mencari dan mengumpukkamber-
sumber sejarah yang relevan dengan permasalaham genelitian.
Sumber sejarah adalah “segala sesuatu yang langstang tidak
langsung menceritakan kepada kita tentang sesu&iyataan atau
kegiatan manusia pada masa Ilgdast actuality) (Sjamsuddin, 2007:
95). Pada langkah ini, peneliti mengunjungi perpkesan UPI
Bandung, UIN Bandung, Unisba, perpustakaan PesaMAMISA
Soreang Bandung, Peepustakaan Daerah KabupatejurCidiko
Buku Garamedia dan Palasari sémawsinginternet.

2. Kiritik, yaitu menyelidiki serta menilai secara kit apakah sumber-
sumber yang terkumpul sesuai dengan masalah panddaik bentuk
maupun isinya. Kritik, suatu metode yang mengingmknenemukan
atau mendekati kebenaran dalam penelitian sejdfatik sumber
sejarah ini terbagi kedalam dua aspek, yakni asgekernal dan
internal. Kritik eksternal (luar) dilakukan dalamenguji integritas atau
otentisitas sumber-sumber sejarah yang sifatnyaarbuterhadap
contentatau isi dari sumber sejarah. Kritik internal digkkan untuk
menilai isi dari sumber sejarah yang ditemukan aligunakan, dan
menelaah sejauh mana penyajian antara fakta darpiietasi penulis
terhadap sumber tersebut.

Adapun kritik terhadap sumber lisan dilakukan opsmeliti dengan

cara sebagai berikut:
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a) Melihat usia dari narasumber pada waktu periodesebart
berlangsung

b) Melihat latar belakang pendidikan narasumber terseb

c) Kondisi kesehatan narasumber pada waktu diwawancaperti
hilang ingatan atau pelupa

d) Melihat aspek-aspek sosial, seperti apakah narasurdslibat
secara langsung atau tidak langsung dalam perigtisabut.

. Interpretasi, yaitu melakukan penafsiran terhadamb&r lisan dan

tulisan kemudian menghubungkannya untuk memperghahbaran

yang jelas mengenai Perkembangan Tarekat  Qadiriyah-

Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISA Soreang BandRemp Masa

Kepemimpinan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja'i.

. Historiografi, yaitu penulisan hasil penelitianJata tahap ini peneliti

menyajikan keseluruhan isi skripsi dalam uraiangdenbahasa yang

sederhana dan tidak lepas dari ejaan yang diserann(EYD).

Menurut Sjamsuddin (2007: 156), “kebenaran selufakta yang

dijaring melalui metode kritik baru dapat dipahadmbungannya satu

sama lain setelah semuanya ditulis dalam suatu ukent

historiografi”. Peneliti mencoba memproses dan mseog hasil

penelitian yang telah diperoleh sehingga menjadi kesatuan sejarah

yang utuh dalam bentuk skripsi dengan judétkembangan Tarekat

Qadiriyah-Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISA SayeBandung
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Pada Masa Kepemimpinan K.H.Uyeh Balukia Syakir &ydjahun
1972-2002".
Sedangkan Nugroho Notosusanto (Ismaun, 2005: 34)gunaikan ada
empat prosedur/langkah dalam metode historis, :yaitu
1. Mencari jejak-jejak masa lampau.
2. Meneliti jejak-jejak itu secara kritis.
3. Berusaha membayangkan bagaimana gambaran mgsaulaberdasarkan
informasi yang diperoleh dari jejak-jejak itu.
4. Menyampaikan hasil-hasil rekonstruksi imajinatédri masa lampau itu
sehingga sesuai dengan jejak-jejaknya maupun demggimasi ilmiah.
Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89) mengemukakan adaneangkah
dalam metode historis, yaitu:
1. Memilih suatu topik yang sesuai.
2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detaaik.
3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@et#n relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdmrtlangsung.
4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yand tdleumpulkan
(kritik sumber).
5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakte dalam suatu
pola yang benar dan berarti yaitu sistematika néuteyang telah

disiapkan sebelumnya.
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6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gpiarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pemabaca sehimiggeat
dimengerti sejelas mungkin.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, pada daséenyapat suatu
kesamaan dalam metode historis ini. Pada umumnygkdd-langkah yang
ditempuh dalam metode ini adalah mengumpulkan sgnthbenganalisis dan
menyajikannya dalam bentuk karya ilmiah.

1.2 Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan penulislalah studi
kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Studi teaas ini dilakukan
dengan membaca dan mengkaji buku-buku yang dapatmenahkan
permasalahan yang dikaji yaitu mengenai Tarekairyad-Nagsyabandiyah di
Pesantren YAMISA. Berkaitan dengan ini, dilakukagiatan kunjungan pada
perpustakaan-perpustakaan di Bandung dan Cianjuk mmendukung penulisan
karya ilmiah ini. Setelah literatur terkumpul damkgp relevan sebagai acuan
penulisan maka penulis mulai mempelajari, mengian mengidentifikasikan
serta memilih sumber yang relevan dan dapat dipeigun dalam penelitian.

Teknik wawancara yang dilakukan adalah teknik wa&es gabungan

antara wawancara terstruktur dengan wawancara tetakuktur. Wawancara
secara terstruktur atau berencana yang terdirisieatu daftar pertanyaan yang
telah direncanakan dan disusun sebelumnya. Sermspangen yang diselidiki
untuk diwawancara diajukan pertanyaan yang samgatiekata-kata dan tata

urutan yang seragam. Wawancara ini dilakukan oéetuls kepada orang yang
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langsung berhubungan dengan peristiwa, pelaku atlsi dalam suatu
peristiwva kesejarahan yang akan diteliti dalam Hmal mengenai Tarekat
Qadiriyah-Nagsyabnadiyah di Pesantren YAMISA. Penggan wawancara
sebagai teknik untuk memperoleh data berdasarkatimpangan bahwa
periode yang menjadi bahan kajian dalam penulisamasih memungkinkan
didapatkannya sumber lisan mengenai perkembangarkdt Qadiriyah-
Nagsyabnadiyah di Pesantren YAMISA. Selain itu,asamber mengalami,
melihat, dan merasakan sendiri peristiwa di masgdu yang menjadi objek
kajian sehingga sumber yang diperoleh akan menjgdktif.

Teknik wawancara yang digunakan erat kaitannya alerggjarah lisan
(oral history) Sedangkan wawancara yang tidak terstruktur adataiancara
yang tidak mempunyai persiapan sebelumnya dariusdaftar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut yang hgoatsilai peneliti.

Kelebihan dari penggabungan antara wawancara uknstr dan tidak
terstruktur adalah tujuan wawancara lebih terfolkdsta yang diperoleh lebih
mudah diolah dan yang terakhir narasumber lebilabefengungkapkan segala
apa yang diketahuinya.

Dalam teknik wawancara penulis mencoba mengkolabb@a kedua
teknik tersebut, yaitu dengan wawancara terstrupémnulis membuat susunan
pertanyaan yang sudah dibuat, kemudian diikuti dengawancara yang tidak
terstruktur yaitu penulis memberikan pertanyaangogman yang sesuai dengan
pertanyaan sebelumnya dengan tujuan untuk menamrabjan dari setiap

pertanyaan yang berkembang kepada tokoh atau psdgdtah.
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Selain kedua teknik tersebut, penulis juga menggamatudi dokumentasi
untuk mengumpulkan data. Dalam hal ini dilakukangb@jian terhadap arsip-
arsip mengenai Pesantren YAMISA Soreang Bandung.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis mencobzapagkan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitednngga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannikedl. Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu peesia pelaksanaan dan

pelaporan penelitian.

1.3 Persiapan Pendlitian

Pada tahapan ini penulis melakukan beberapa larggfadium melakukan
penelitian lebih lanjut. Langkah-langkah tersemitiea lain,

1.3.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Kuntowijoyo (2005: 91) berpendapat bahwa pemilitapik sebaiknya
dipilih berdasarkan kedekatan emosional dan kedekimtelektual. Dua syarat
ini dapat dipahami bahwa topik itu bisa ditemukéas&egemaran tertentu atau
pengenalan yang lebih dekat tentang hal yang temgidsekitarnya atau
pengalaman penelitian serta keterkaitan peneliigde disiplin ilmu atau
aktifitasnya dalam masyarakat.

Judul yang penulis tentukan didasarkan ketika jmembaca salah satu
karya ilmiah Sidikoh Julaeha mahasisiwa Universitalem Negeri Sunan
Gunung Jati yang berjuduGejarah Pondok Pesantren YAMISA Di Desa

Pamekaran Kecamatan Soreang Kabupaten DT |l Bandiamgmembaca salah
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satu koran lokalnfo Bandungedisi No: 002/ Minggu 3 Agustus/ Th.01/2002
yang diberi oleh salah satu pengurus Pesantren ‘WAMketika penulis
berkunjung ke pesantren tersebut. Dalam salah kalbm koran tersebut
terdapat info opini yang berjudul “Mengenang: (All8yeh Haji U.Balukia
Syakir Syuja’i”, dalam info opini tersebut dicektn bahwa beliau adalah tokoh
yang cukup berpengaruh dalam bidang pendidikannpesadi daerah Soreang,
riwayat hidup beliau serta peran beliau yang belgasar dalam perkembangan
Pesantren YAMISA dan Tarekat Qadiriyah-Nagsyabaatdiy

Keinginan untuk mengetahui lebih jauh tentang TareRadiriyah-
Nagsyabandiyah khususnya di daerah Soreang Bandkagna Tarekat
Qadiriyah-Nagsyabandiyah merupakan tarekat yangpitanyak pengikutnya
di Indonesia. Minat penulis terhadap perkembangarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah semakin kuat karena di tengah-tepgekembangan ORMAS
Islam seperti PERSIS di Kabupaten Bandung khusudageah Soreang. Tetapi
K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i telah membuktikarahwa tarekat yang
dibawanya dapat berkembang dan dapat diterima mekata

Beberapa alasan tersebut mendorong penulis untmkgajukan judul
penelitian kepada Tim Pertimbangan Penulisan Sk(iBPS). Hal ini penulis
lakukan agar tema yang penulis bahas tidak samgadekajian-kajian skripsi
sebelumnya. Judul yang penulis ajukan kepada TP&@ yerkembangan
Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISoreang Bandung

Pada Masa Kepemimpinan K.H.Uyeh Balukia Syakir 8ydjahun 1972-2002.



47

1.3.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian

Perencanaan penelitian pada dasarnya merupakaakeamgetunjuk yang
disusun secara sistematis. Isi perencanaan panehlitemuat langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam meneliti sebuah tema telag ditentukan, yaitu:

1.1judul penelitian

1.2latar belakang masalah

1.3rumusan dan batasan masalah

1.4tujuan penelitian

1.5tinjauan pustaka

1.6 metodologi dan teknik penelitan

1.7 sistematika penulisan

1.3.3 Perizinan

Untuk mempermudah proses penelitian dan mendapatkaimasi yang
diinginkan sesuai permasalahan yang sedang dibpbasl)is mengajukan surat
perizinan kepada Sub Bagian Kemahasiswaan (SUBAGMAWPIPS yang
kemudian ditandatangani oleh Pembantu Dekan bidaegdidikan dan
kemahasiswaan. Surat perizinan tersebut ditujukkepada pihak Pesantren
YAMISA Soreang Bandung.

1.3.4 ProsesBimbingan

Pada tahapan ini mulai dilakukan proses bimbingargdn pembimbing |
dan Il. Proses bimbingan merupakan proses yangasatigerlukan, karena
dalam proses tersebut penulis dapat berdiskusa@artmasalah yang dihadapi.

Dengan demikian, dapat dilakukan konsultasi baikhigde pembimbing |
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maupun |l sehingga penulis mendapat arahan berapeemtar dan perbaikan

dari kedua pembimbing tersebut.

1.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang merderi rangkaian
proses penelitian dalam rangka mendapatkan datafadkds yang dibutuhkan.
Pada tahap ini, penulis menempuh beberapa tahapama ain:

3.4.1 Heuristik

Heuristik merupakan langkah awal yang dilakukarhgbenulis ketika
melakukan penelitian sejarah, yakni mencari, mehk@mudan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah. Adapun sumber sejarah ymumakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah baik sumber tertulisupum sumber lisan, tetapi
penulis lebih menitikberatkan kepada sumber ligdal tersebut dikarenakan
belum adanya sumber tertulis secara khusus mengegranasalahan yang
dibahas. Meskipun demikian, penggunaan sumber ligerdilakukan untuk

membantu memudahkan analisis dalam penelitian ini.

a. Sumber Tertulis

Sumber tertulis digunakan sebagai landasan kuatkuntemberikan
berbagai informasi seputar permasalahan yang dikajmber tertulis tersebut
berupa buku, surat kabar, arsip maupun dokumen pesinggalan masa lalu
yang relevan dengan penulisan skripsi ini. Sumberk®er yang dimaksud harus
sesuai dengan perkembangan Tarekat Qadiriyah-Naasggah di Pesantren

YAMISA Soreang Bandung dalam kurun waktu 1972-20882lain itu, penulis
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juga menggunakan hasil penelitian terdahulu yatakakan orang lain berupa
skripsi, kitab-kitab terjemahan yang membahas mmaigdarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah.

Sumber tulisan penulis dapatkan dari perpustalsaperti perpustakaan
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, Univassitslam Negeri Sunan
Gunung Jati Bandung, Perpustakaan Universitas I€8amdung, perpustakaan
Pesantren YAMISA, perpustakaan daerah Kabupatemj@ja Toko Buku
Gramedia dan Palasari, serta koleksi pribddii. perpustakaan UPI Bandung
penulis mendapatkan banyak sekali sumber dengaardyeb kali kunjungan.
Kunjungan pertama dilakukan pada tanggal 24 Juli92@®enulis menemukan
empat sumber berupa buku, yailaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIKarya Azyumardi Azra (1999) Bandung: Mizan,
Tasawuf Dulu dan Sekararigarya N. Hussein (1994) Jakarta: Pustaka Firdaus,
Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis dan Analisiistoris karya F. Ismalil
((2004) Jakarta: Mitra Cendekidjarah dan Wali di Dunia Islankarya H.Loir
(2007) Jakarta: Serambi llmu Semesta.

Penulis kembali mengunjungi perpustakaan UPI padggal 30 Juli 2009
dengan menemukan beberapa buku yRraksis Pembelajaran Pesantré&arya
M. Nafi (2007) Yogyakarta : LKiS Pelangi AksaRglitik Tarekat Qadiriyah Wa
Naqgsyabandiyah Jombang; Hubungan Agama, NegaraMimyarakatkarya M.
Sujuthi (2001) Yogyakarta: Galang PreBaradigma Kebudayaan Islam Studi

Kritis dan Analisis Historikarangan Prof. Dr. Faisal Ismail, M.A. (2004) Jé&a
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Mitra Cendekia dan Sejarah Pendidikan Islam di medta karya M. Yunus
(1957) Jakarta: Hidakarya Agung.

Sumber tertulis yang penulis dapatkan dari pégasn UIN Sunan
Gunung Jati antara lain sumber buku dan skripsiulFedua kali mengunjungi
perpustakaan UIN Sunan Gunung Jati yaitu tanggalui72009 dan 3 Agustus
2009. Pada tanggal 27 Juli 2009 penulis menemukanber tertulis berupa
skripsi yang berjudubejarah Pondok Pesantren YAMISA Di Desa Pamekaran
Kecamatan Soreang Kabupaten DT Il Bandukgrya Sidikoh Julaeha. Selain
skripsi_penulis juga menemukan dua buah buku yaiadisi Pesantren (Studi
tentang Pandangan hidup Kyatparya Z. Dhofier (1982). Jakarta :LP3ES dan
Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren; Suatu Kajiantang Unsur-unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantreqarya Mastuhu. (1994). Jakarta: INISnh.

Pada kunjungan yang selanjutnya yaitu pada tang§gaAbustus 2009,
penulis menemukan dua buah sumber buku y&iab Kuning, Pesantren dan
Tarekat; Tradisi-tradisi Islam di Indonesi&arya Martin Van Bruinessen (1995).
Bandung: MizanPolitik Kiai; Pelemik Kiai dalam Politik Prakti&arya Koirudin
(2005) Malang: Averroes Press d&@werakan Polittk Kaum Tarekat; Telaah
Historis Gerakan Politik Antikolonialisme Tarekata@riyah-Naqgsyabandiyah di
Pulau Jawakarya A. Tohir (2002) Bandung: Pustaka Hidayah.

Selain perustakaan UPI dan UIN Sunan Gunung Ja&mnulis juga
mengunjungi perpustakaan Pesantren YAMISA. Pemmésgunjungi Pesantren
YAMISA sudah lebih dari enam kali kunjungan, hal dikarenakan Pesantren

YAMISA merupakan tempat objek penelitian penuli€n®&is berkunjung ke
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perpustakan YAMISA pada penelitian kedua yaitugpéahggal 25 Juli 2009.
Sumber tertulis yang diperoleh dari perpustakaasafteen YAMISA adalah
berupa buku-buku dan kitab yang telah diterjemalieatalam bahasa Sunda oleh
K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i. Diantaranya antdean: Aurod Khataman
Tharegat Qodiriyah Nagsyabandiyatan Ageman llmu Tharigat Qadiriyah-
Naqgsyabandiyah. Dina Melesna Cara Pengabdian KatiGAkah SWT dan
Jawabhiril-Ma’ani “Nerangkeun Managib Syekh AbdulddoJaelani R.A Kalayan
Du’ana Jeung Cara Wiridna Tur Hasiatna”.

Kunjungan keperpustakaan kembali dilakukan olehulienyaitu ke
perpustakaan Universitas Islam Bandung pada tangjgaAgustus 2009. Di
perpustakaan ini penulis menemukan beberapa haiku Metodologi Penelitian
llImu Dakwahkarya W. Bachtiar (1997) Jakarta: Logos, &arkok-Pokok Ajaran
Islamkarya M. Faridl (1993) Bandung: Pustaka.

Merasa sumber belum cukup, maka penulis juga memogin
perpustakaan yang ada di tempat tinggal penuliguy&ianjur. Penulis
mengunjungi Perpustakaan Daerah Kabupaten Ciaagla fanggal 19 September
2009. Penulis menemukan dua buah buku yang berjudulil dan Kenduri
(tradisi santri dan kiaikarya H.M. Madchan Anies (2009) Yogyakarta LKiS dan
Perspektif Al-Quran Tentang Manusia dan Agakaeya M. Muthahari (1997)
Bandung: Mizan.

Selain perpustakaan, penulis mengunjungi beberapa buku di
Bandung seperti di Palasari pada tanggal 13 Sepeie2®9 dan Toko Garamedia

pada tanggal 16 September 2009. di Palasari pemeéndapatkabuku yang
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berjudul Dunia Spiritual Kaum Sufkarya lan Richard Netton (2001) Jakarta:
Rajagrafindo Persada damasawuf Syar’i Kritik Atas Kritikarya Sayyid Nur bin
Sayyid Ali(2000) Yogyakarta: Ombak. Di Toko Garansepenulis mendapatkan
buku yang berjuduHakikat Tarikat Nagsyabandiyakarya H.A Fuad Said
(2007) Jakarta: Pustaka Husna Baru Gamat-Surat Sang Sufi Refleksi Sufisfik
atas Problem-Problem Sosiddarya Muhammad Ibn Abbad ((2000) Jakarta:
Hikmabh.

b. Sumber Lisan

Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah penglam@umber lisan,
mengingat kajian yang penulis angkat dalam penuiisiatergolong dalam kajian
sejarah lokal dengan data-data yang terkumpul pliigan sehingga penulis
menggunakan teknik wawancara dan observasi. Hakliat sesuai dengan
pendapat Sjamsuddin (2007: 102) mengatakan “tekmailkancara erat kaitannya
dengan sejarah lisan (oral history), sejarah ligaiu ingatan tangan pertama
yang dituturkan secara lisan oleh orang-orang yaligawancarai oleh
sejarawan’.

Sejarah lisan ini disebut juga sebagai sumber lisgnupakan cerita yang
disampaikan secara lisan, biasanya didapatkan desaya wawancara terhadap
saksi sebuah peristiwa tersebut. Penulis menenmnagai narasumber yang
dapat memberikan informasi serta jawaban atas atasang di kaji dalam
bahasan penelitian ini, narasumber tersebut adaiahg-orang yang dianggap
bisa memberikan informasi mengenai perkembanganek@ar Qadiriyah-

Nagsyabandiyah pada masa kepemimpinan K.H.UyehkBa$yakir Syuja’i di
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Pesantren YAMISA. supaya lebih mudah penulis melogkpokkan informan,
diantaranya: pihak keluarga K.H.Uyeh Balukia Syal8yuja’i, pengurus
Pesantren YAMISA, guru dan santri Pesantren YAMISAmber lisan penulis
digunakan sebagai tindak lanjut dari sumber textsdibagai penunjang terhadap
aspek-aspek yang tidak dijelaskan pada sumbetisertu

Teknik wawancara dilaksanakan oleh penulis untukndapatkan
informasi yang objektif mengenai permasalahan yhrkgji dalam penelitian ini.
pengertian wawancara diungkapkan oleh Sjamsudz2d®7( 104)

“Wawancara adalah di mana para peneliti menggunagara-cara
partisipan-pengamagParticipant-observer),melibatkan diri dalam kehidupan
masyarakat yang dikaji, berdialog dengan merekmasuk juga mengumpulkan
sejarah hidup (life-histories) anggota-anggota raeiat”.

Mewawancarai bukanlah pekerjaan mudah, dalam habewawancara
harus mampu menciptakan suasana santai tapi sariug/a bahwa wawancara
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, tidak main;nmetapi tidak kaku.
Suasana ini penting dijaga, agar responden mauawehj apa saja yang
dikehendaki oleh pewawancara secara jujur. OleRngasulitnya pekerjaan ini
maka sebelum melaksanakan wawancara, pewawancana hesa bersikap
dalam memperkenalkan diri, bersikap ramah dan tid@kyinggung.

Sebelum melaksanakan wawancara penulis menentuiag-orang yang
dapat dijadikan narasumber dalam mengungkapkaryapg ia ketahui tentang
Perkembangan Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah shrfen YAMISA pada
masa kepemimpinan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syujafaktor mental, fisik,

usia, serta kejujuran nara sumber dalam mengungkajpiformasi apa yang ia
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ketahui menjadi pertimbangan bagi penulis, mengingi@rmasi yang sudah
didapatkan harus dipertanggungjawabkan oleh pendiBsimsi penulis untuk
memilih narasumber berdasarkan tingkat pengetameargenai perkembangan
Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah di Pesantren YAMI$ada masa

kepemimpinan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i, denganewawancarai

narasumber, penulis mendapatkan keterangan seputgrat hidup K.H.Uyeh

Balukia Syakir Syuja’i, sejarah perkembangan dgaraa-ajaran Tarekat
Qadiriyah-Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISA.

Adapun narasumber yang dipilih dan diwawancarah gdenulis dalam
proses penyusunan skripsi ini adalah pihak kelu#igd.Uyeh Balukia Syakir
Syuja’i, Dari pihak keluarga K.H.Uyeh Balukia SyakByuja'’i,  penulis
mewawancarai anak dan adik dari K.H.Uyeh Balukiak# Syuja’i. Pertanyaan
yang penulis ajukan terhadap narasumber adalahtasepwayat hidup dan
biografi K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i.

1. Narasumber pertama dari pihak keluarga adalah Kary&asuna
Hudaya berusia 54 tahun dengan kondisi kesehatanbaik tidak
mengalami cacat mental ataupun fisik.Beliau adalatia kedua
dari  K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i . Beralamatk di JI.
Cidalima No. 8 Desa Pamekaran Soreang Bandung. Wanea
dilakukan pada tanggal 18 JUIi 2009 hari Sabtugpgadkul 13.00-
1400 WIB. Melakukan wawancara kembali pada tan@&aluli
2009 hari Sabtu pada pukul 10.30-12.00 WIB. Penuémilih

Bapak H. Yayan sebagai narasumber pertama dark piblaarga
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karena selain beliau anak kandung dari K.H.UyelulBa Syakir
Syuja’i, Bapak H. Yayan adalah Ketua Pembina Bknd
Pesantren YAMISA Soreang, maka dapat dipastikanaBap.
Yayan ini mengetahui riwayat hidup Bapaknya yaittHKJyeh
Balukia Syakir Suja’i. Pada wawancara pertama penigbih
banyak menanyakan riwayat hidup K.H.Uyeh Balukigak®
Syuja’i dan pengalaman Bapak H. Yayan bersama KyehU
Balukia Syakir Syuja’i.

. Narasumber kedua dari pihak keluarga adalah Bapeak B.
Ahmadi. Beliau berusia 61 tahun dengan kondisi lka&isa& yang
baik tidak mengalami cacat mental ataupun fisikpdaDrs. H.
Ahmadi beralamatkan di Margahayu Kencana Blok 1@ ¥
Kabupaten Bandung. Beliau ini adalah adik kandung.Wyeh
Balukia Syakir Syuja’i. Penulis memilih Bapak Di$. Ahmadi
sebagai narasumber kedua dari pihak keluarga atas Bl. Yayan
Hasuna Hudaya dikarenakan Bapak Drs. H. Ahmada bis
memberikan informasi mengenai kehidupan K.H.Uyetluka
Syakir Syuja’i. Wawancara dilakukan pada tangdgalJali 2009
hari Sabtu pada jam 10.00-11.30 di kantor Pondokaftesn
YAMISA. Selanjutnya wawancara kedua dilakukan keinpada
tanggal 1 Agustus 2009 hari Sabtu di rumah Bapak. bt
Ahmadi. Pada wawancara kedua ini penulis lebihakdudalam

melaksanakan wawancara karena penulis dan infortak
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dikejar-kejar waktu sehingga Bapak Drs. H. Ahmattih leluasa
memberikan informasi mengenai riwayat hidup K.H.galukia
Syakir Syuja’i.

Narasumber selanjutnya yaitu pengurus Pesantren [$AM penulis
mewawancarai Pimpinan Pondok Pesantren YAMISA, Wagtua dan sekretaris
Pondok Pesantren YAMISA. Pertanyaan yang diajukapa#la narasumber
adalah seputar Pesantren YAMISA, mulai dari sejg&ikembangan Pesantren
YAMISA dan pembelajaran di Pesantren YAMISA.

1. Narasumber pertama dari pihak pengurus PesantreMISA
adalah Pimpinan Pondok Pesantren YAMISA yakni Bapbk
Yayan Hasuna Hudaya. Seperti yang sudah dijelaséelumnya
bahwa Bapak H. Yayan Hasuna Hudaya ini adalahaptédua
dari K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i. Sebagai perpimPondok
Pesantren YAMISA sudah tentu Bapak H. Yayan Haddudaya
Ini mengetahui segala sesuatu yang berhubungaraddtesantren
tersebut, seperti sejarah perkembangan PesantrévilSAA dan
sistem pembelajaran yang ada di Pesantren YAMISAw#vicara
mengenai seputar Pesantren YAMISA dilakukan padggal 25
Juli 2009 hari Sabtu pada pukul 10.30-12.00 WIB kdntor
Pesantren YAMISA.

2. Narasumber kedua dari pihak pengurus Pesantren $AMdalah
Bapak Heri Haris Mawardi. Berusia 29 tahun dengamdisi

kesehatan yang baik tidak mengalami cacat meraalpan fisik.



57

Beralamatkan di JI. Cidalima No 8 Soreang. Bapaki Hearis
Mawardi adalah sekretaris pengurus Pondok PesaMi#dhiSA.
Penulis memilih Bapak Heri Haris Mawardi karenaasadari
Bapak H. Yayan Hasuna Hudaya dengan alasan sedelgataris
pengurus, semua data mengenai Pondok PesantrenSA\&ta di
Bapak Heri Haris Mawardi. Wawancara langsuiage to face
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada tanggal §0sfus 2009
hari Minggu jam 13.00-14.30 di kantor Pondok Peasant
YAMISA dan pada tanggal 25 Oktober 2009 hari Mingdu
tempat yang sama. Selain wawancara langfoeto facepenulis
juga melakukan wawancara lewatmail dan facebook.Hal ini
dilakukan untuk menambah informasi dan data mendeoadok
Pesantren YAMISA.

Narasumber selanjutnya yaitu dari santri K.H.UyehluBia Syakir
Syuja’i. Penulis mewawancarai beberapa santri dianiya juga merupakan
orang kepercayaan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuj&ita& masyarakat sekitar
pesantren yang menjadi santri K.H.Uyeh Balukia 8y&kuja’i . pertanyaan
yang penulis ajukan terhadap narasumber mengejaaanalarekat Qadiriyah-
Nagsyabandiyah dan  pengaruhnya terhadap aspekl sksagamaan di
lingkungan Pesantren YAMISA Soreang Bandung sedmbatan-hambatan
yang dialami oleh K.H.Uyeh Balukia Syakir Syujadldm menyebarkan Tarekat

Qadiriyah-Nagsyabandiyah.
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1. Narasumber pertama dari kalangan kalangan sardu aturid
generasi pertama K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja'alal Bapak
H.M Aep Tata Surya berusia 45 tahun dengan kordisehatan
yang baik tidak mengalami cacat mental ataupurk.fiBeliau
beralamat di Parahiangan Kencana B2/05 RT 02/07rdkag
Pondok Pesantren IMTAQ. Wawancara dilakukan paadgga 30
Agustus 2009 hari Minggu jam 08.30-10.00 di depaangan
kantor Pondok Pesantren YAMISA. Wawancara dilakukembali
pada tanggal 6 September 2009 hari Minggu jam 184080 di
rumah Bapak H.M Aep Tata Surya. Penulis mewawanc@egpak
H.M Aep Tata Surya atas saran dari Bapak H. Manesfub
Qodir, karena Bapak H.M Aep Tata Surya merupakanate
Bapak H. Mamat Saeful Qodir sewaktu belajar Tar€)xadiriyah-
Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISA. Bapak H.M Aemal
Surya juga mengetahui ajaran Tarekat Qadiriyahsiamandiyah
yang diajarkan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i kelpaya serta
perkembangan ajaran Tarekat Qadiriyah-Nagsyabamdigapak
H. Mamat Saeful Qodir juga sebagai anggota masgaudikekitar
Pesantren YAMISA yang merasakan langsung dampalaaan
Tarekat Qadiriyah-Naqgsyabandiyah yang diajarkan .Wydh
Balukia Syakir Syuja’i kepadanya, khususnya dalaidariy
keagamaannya. Penulis mewawancarai dua murid gepergama

K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i mendapatkan infosnhdebih
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banyak mengenai perkembangan ajaran Tarekat Qaldliriy
Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISA dibandingkan yhan
mewawancarai satu orang saja.

2. Narasumber selanjutnya yang penulis wawancarai lddangan
santri atau murid generasi pertama K.H.Uyeh BaluRigakir
Syuja’i adalah Bapak H. Mamat Saeful Qodir yanguber 50
tahun dengan kondisi kesehatan yang baik tidak aleng cacat
mental ataupun fisik. Beliau beralamat di JI. Lembagal RT 02
RW 04 Soreang Kabupaten Bandung. Wawancara dilakpkda
tanggal 30 Agustus 2009 hari Minggu di kantor STASMISA
pada pukul 10.30-12.00. Sebagai salah satu samriampa
K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i, Bapak H. Mamat &deQodir
banyak mengetahui ajaran Tarekat Qadiriyah-Naqsyhpah
yang diajarkan K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i kelpaya serta
perkembangan ajaran Tarekat Qadiriyah-Nagsyabamdigapak
H. Mamat Saeful Qodir juga sebagai anggota masgadikekitar
Pesantren YAMISA yang merasakan langsung dampalajfaan
Tarekat Qadiriyah-Naqgsyabandiyah yang diajarkan .Wydh
Balukia Syakir Syuja’i kepadanya, khususnya dalaidariy

keagamaannya.

3.4.2 Kritik Sumber
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Kritik sumber merupakan tahapan mengenai datartfanmasi yang telah
diperoleh, diselidiki kesesuaian, keterkaitan, deeobjektifannya. Sebelum
sumber-sumber tersebut dapat diperoleh dan dipakgunpaling tidak ada lima
pertanyaan, adapun lima pertanyaan tersebut datara

a) Siapa yang mengatakan itu?

b) Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian #&h tkubah?

c) Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu ateng

kesaksiannya?

d) Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seaakg mata yang

kompeten, apakah ia mengetahui fakta itu?

e) Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya danbariéan

kepada kita fakta yang diketahui itu? (Sjamsud2@7: 133)

Kritik sumber dilakukan karena tidak semua sumbgumpul merupakan
data yang sesuai dengan kebutuhan penulisan iskigmsyang terpenting adalah
dapat dipertanggungjawabkan. Kritik sumber menyanhgkerifikasi sumber
yaitu pengujian mengenai kebenaran atau ketepaarsaimber tersebut, dalam
metode sejarah dikenal dengan cara kritik ekstetaalinternal.

Dengan demikian dapat dibedakan yang benar dak helaar, serta yang
mungkin dan yang meragukan. Berikut adalah pergelatari kritik eksternal

dan internal dalam penulisan skripsi oleh penulis.

1) Kiritik eksternal
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Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asalludari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan iturseali itu untuk mendapatkan
semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu waktu
sejak asal mulanya sumber itu telah diubah olehgaaaang tertentu atau tidak
(Sjamsuddin, 2007: 134). Sumber kritik eksternalilbanenerangkan fakta dan
kesaksian bahwa,

» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangtiéw pada waktu itu

(authenticityatau otensitas).

» Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertalapa ada perubahan,

atau penambahan dan penghilangan fakta-fakta ydrsgessial.

Kritik eksternal dilakukan guna menilai kelayakammber tersebut
sebelum mengkaji isi sumber. Peneliti melakukatikikeksternal dalam sumber
tertulis, seperti dengan cara melakukan penelusiamarpengumpulan informasi
diantaranya memuat nama penulis buku, tahun tepdul buku, tempat
diterbitkannya, dan penerbit. Kritik eksternal emthp sumber tertulis bertujuan
untuk melakukan penelitian asal-usul sumber, teratayang berbentuk
dokumen seperti buku, artikel surat kabar dan ssbga.

Sumber tertulis yang penulis dapatkan yaitu belupai. Buku-buku yang
menjadi bahan tulisan berasal dari tahun 1990 @&0-2n., sehingga tampilan
buku kondisinya masih baik dan mudah dibaca. Seitin ejaan yang
digunakanpun sudah menggunakan ejaan yang diseakaurnSelain buku-buku
berbahasa Indonesia tersebut, penulis juga merdapauku dan catatan dari

K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i dalam Bahasa Sun@danulis pun melakukan
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kritik eksternal terhadap buku dan catatan da.Kyeh Balukia Syakir Syuja’i

tersebut. Catatan ini dibuat kira-kira tahun 19@0saasih menggunakan mesin
tik. Kondisinya sudah cukup rapuh dan ada bebersydesan yang tidak bisa

terbaca lagi, sehingga penulis menanyakan lang&epgda pihak pesantren
mengenai tulisan yang tidak bisa terbaca ters&ukiu karya K.H.Uyeh Balukia

Syakir Syuja’i ini merupakan buku panduan bagi plargTarekat Qadiriyah-

Nagsyabandiyah di Pesantren YAMISA.

Dalam sumber lisan pun dilakukan kritik eksternalengian
mempertimbangkan usia narasumber yang disesuaikagad tahun kajian
penulis, yaitu Perkembangan Tarekat Qadiriyah-Nalggydiyah di Pesantren
YAMISA Soreang Bandung Pada Masa Kepemimpinan KydhJ Balukia
Syakir Syuja’i Tahun 1972-2002. Hal lainnya yaitelihat dari segi pendidikan,
kedudukan, pekerjaan, tempat tinggal dan keselstandiwawancarai, apakah
daya ingatnya masih kuat atau tidak. Proses imikdkan karena semua data
yang diperoleh sumber tertulis maupun sumber lismkat keberadaannya tidak
sama.

2) Kiritik internal

Kritik internal menekankan kegiatannya pada pemagujerhadap aspek-
aspek dalam dari setiap sumber. Kritik internagaklikan untuk mengetahui isi
sumber sejarah tersebut atau tingkat kredibilisasnformasi dari narasumber.
Kritik internal dilakukan pada sumber tertulis dsumber lisan. Dalam sumber
tertulis, kritik internal dilakukan dengan cara niEmdingkan antara sumber-

sumber yang telah terkumpul dengan sumber lainija. lainnya dengan
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menentukan sumber yang relevan dan akurat dengamagalahan yang dikaji.
Kritik intern atau kritik ‘dalam’ bertujuan untuk enilai kredibilitas sumber
dengan mempersoalkan isinya, tangung jawab danImyaralsinya di nilai
dengan membandingkan kesaksian-kesaksian dari swanedengan kesaksian-
kesaksian dari sumber lain. Untuk menguji kredidi sumber (sejauh mana
dapat dipercaya) diadakan penilaian terhadap suméegan mempersoalkan
hal-hal tersebut. Kemudian dipunguti fakta-faktgsd melalui perumusan data
yang di dapat, setelah diadakan penelitian terhaslagensi-evidensi dalam
sumber (Ismaun, 2005: 50).

Berbagai tulisan tersebut kemudian dikelompokkangnan yang
menjelaskan Tarekat Qadiriyah-Nagsyabandiyah, pesgndan kiai. Setelah
dikelompokkan, penulis melakukan kritik terhadapmber-sumber tersebut,
sehingga didapatkan informasi atau fakta yang benar

Kritik internal terhadap sumber lisan yaitu dengama membandingkan
hasil wawancara dari narasumber yang satu dengasumber yang lainnya.
Tujuannya untuk mendapatkan kecocokan dari falefayang ada untuk
meminimalisir subjektivitas narasumber. Hal yanglwpaliperhatikan di sini
adalah kredibilitas narasumber dalam menyampaikéormasi. Sebagaimana
yang dipaparkan Lucey (Sjamsuddin, 2007: 150) batwedibilitas narasumber
dikondisikan oleh kualifikasi-kualifikasinya sepensia (muda, sebaya, tua,
pikun), watak (sinis, optimis, pesimis), pendidikadan kedudukan (pejabat

pemerintah, pegawai majikan, buruh)”.
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Kritik internal penulis lakukan dengan menelitildggkan informasi
wawancara dengan menyertakan beberapa pertanyaéutbai, siapa yang
mengatakan itu, apakah yang dikatakannya itu bapalkah ada tujuan lain dari
apa yang dikatakannya. Narasumber utama yang pewawancarai adalah
anak, saudara dan murid dari K.H.Uyeh BalukiakBySyuja’i, sehingga dapat
dipastikan bahwa narasumber tersebut cukup kompettrk bisa memberikan
informasi tentang perkembangan Tarekat QadiriyagsMabandiyah di
Pesantren YAMISA pada masa K.H.Uyeh Balukia Sy&uja’i. Setelah itu
penelti melakukan kaji banding hasil wawancara rantearasumber yang satu
dan narasumber lainnya sehingga penulis mendapatkéormasi yang
dibutuhkan mengenai perkembangan Tarekat Qadifadsyabandiyah di
Pesantren YAMISA pada masa K.H.Uyeh Balukia Sy&8kmnja’i. Kaji banding
ini-bertujuan untuk memperoleh kebenaran dari fgiag didapat dari sumber
tertulis maupun sumber lisan yang dibutuhkan dadanelitian ini.

Dalam kritik eksternal dan internal, peneliti jugeelakukan kaji banding
antara sumber tertulis dengan sumber lisan. Halilakukan untuk mendapatkan
kebenaran dari fakta yang didapat baik dari surtdstrlis maupun sumber lisan,

dan sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam penudigipsi.

3.4.3 Interpretas (Penafsiran Sumber)
Tahap interpretasi merupakan tahap penafsirandephéakta-fakta yang

diperoleh setelah melakukan tahap kritik sumbek baitik ekstern maupun
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kritik intern. Interpretasi dapat juga diartikanemafsirkan keterangan dari
sumber-sumber sejarah berupa fakta yang terkunmgmgah cara dirangkai dan
dihubungkan sehingga tercipta penafsiran sumbaradejyang relevan dengan
permasalahan yang dibahas. Penulis memberikan gp@materhadap data-data
yang diperoleh dan mengungkap maksud di balik fe#ta tersebut. Fakta-
fakta yang telah melalui penafsiran itu lalu dihogkan sehingga terbentuk
sebuah rekonstruksi yang utuh mengenai permasafsramsalahan pokok
dalam penelitian.

Interpretasi dijelaskan oleh Ernest Bernsheim @ism 2005: 32) dengan
nama istilah yang lain yaitu ‘Aufassung’ yakni “@ggapan terhadap fakta-fakta
sejarah yang dipunguti dari dalam sumber sejarétiérpretasi merupakan
penafsiran terhadap informasi yang ditemukan, keéamuddirangkai dan
dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan yaagasehntara satu peristiwa
dengan peristiwva lain yang melingkupinya. Hal tetdeagar memberikan
keberaratian atau kebermaknaan yang kemudian diaandalam penulisan
yang utuh. Interpretasi juga merupakan tahapankumtenafsirkan fakta-fakta
yang terkumpul dengan mengolah fakta, dan tida&dejari referensi pendukung
dalam kajian penulisan skripsi.

Penulis melakukan interpretasi seperti berdasark#ormasi yang
diberikan oleh keluarga dan murid-muridnya bahwgaaK.H.Uyeh Balukia
Syakir Syuja’i adalah sebagai pasukan tentara HafuBatalion 1l Divisi
Sunan Gunung Jati. K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuj@aju ke medan perang

melawan penjajah Belanda untuk mempertahankan agaerga diri dan
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martabat bangsa demi terwujudnya kemerdekaan hbessenjatakan bambu
runcing saja, serta selalu terjadi keanehan segengnya pasukan bantuan dari
langit.

Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa @daan yang
dikemukakan oleh narasumber tiada lain adalahimegsi untuk mempermudah
proses penyebaran ajaran Tarekat Qadiriyah-Nagsglafzn terhadap
masyarakat serta memberikan semangat perjuangawarelpenjajah Belanda.
K.H.Uyeh Balukia Syakir Syuja’i dijadikan sebagaiang yang mempunyai
kharisma pada dirinya. Hal ini terbukti dengan a@dapengkultusan dari para
pengikut dan murid kepada K.H.Uyeh Balukia Syakiuj&'i yang dianggapnya

sebagai orang besar.

3.5 Laporan Penelitian

Laporan penelitian atau historiografi merupakane fasrakhir dalam
metode sejarah, yaitu cara penulisan, pemaparanpataporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan. Historiografi hendakmemberikan gambaran
yang jelas mengenai proses penelitian dari awalefpanaan) sampai akhir
(kesimpulan).

Dalam penulisan sejarah adalah antara paduan aetardan kemampuan
berfikir kritis, analitis dan sintesis. Hal tersébdapat dilihat sebagaimana
disebutkan oleh Helius Sjamsuddin (2007: 156) bahwa

“Penulisan sejarah merupakan suatu kegiatan inteleklan ini adalah
suatu cara utama untuk memahami sejarah. Sejarahveaigerahkan seluruh

daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknigggenaan kutipan-kutipan dan
catatan-catatan tetapi yang terutama penggunaamarpikiran kritis dan
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analisis yang pada akhirnya menghasilkan sebuatiessindari seluruh hasil
penelitian”.

Historiografi yang penulis lakukan didasarkan pkdtentuan akademik
yang telah ditentukan pihak Universitas Pendidikasgonesia (UPI) Bandung
dengan tidak meninggalkan kemampuan pribadi yamglgemiliki. Skripsi ini
penulis bagi menjadi lima bab. Bab satu berisi pbntban yang di dalamnya
memuat latar belakang penulis dalam melakukan piamel Bab dua tinjauan
pustaka yang memaparkan mengenai konsep-konsepagnglalam rumusan
masalah. Pada bab ini juga penulis menguraikan!| habsan terdahulu
menyangkut perkembangan tarekat Qadiriyah-Nagsyysin Hal tersebut
perlu dilakukan agar penelitian yang penulis lakutdak mengulangi penelitian
sebelumnya.

Bab tiga metodologi penelitian yang membahas meaxigerses-proses
penelitian yang penulis lakukan untuk mendapatkata dan fakta yang akurat
untuk penulisan skripsi ini. Bab empat pembahasang yli dalamnya membahas
permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskanlia kesimpulan yang
merupakan bagian akhir dari keseluruhan skripsigydn dalamnya terdapat
intisari pembahasan perkembangan Tarekat Qadihyaisyabandiyah di
Pesantren YAMISA Soreang Bandung pada masa kepeamampK.H.Uyeh

Balukia Syakir Syuja’i.



